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Abstrak: Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak ditemukan terutama 

pada cacing Soil Transmitted Helminth (STH). Cacing STH merupakan cacing golongan 

nematoda. Infeksi cacing STH merupakan infeksi yang berhubungan dengan adanya respon tubuh 

yang menghasilkan beberapa substansi mediator penyebab hipersensitivitas tipe 1 seperti eosinofil. 

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan jumlah eosinofil sebelum 

dan sesudah pemberian pyrantel pamoate pada anak sekolah dasar yang terinfeki cacing STH. 

Metode : Pre eksperimental design dengan pretest-posttest without control grup design dengan 

melihat perbedaan jumlah eosinofil sebelum dan sesudah pemberian pyrantel pamoate pada anak 

anak yang terinfeksi cacing STH. Hasil : Hasil pemeriksaan tinja didapati murid yang positif 

terinfeksi cacing STH sebanyak (14,5%) dan negatif sebanyak (85,5%). Pada pemeriksaan jumlah 

eosinofil sebelum pemberian pyrantel pamoate dijumpai eosinofilia ringan (88,9%) dan eosinofilia 

sedang (11,1%). Pemeriksaan jumlah eosinofil sesudah pemberian pyrantel pamoate dijumpai 

eosinofil normal (94,4%) dan eosinofilia ringan (5,6%). Kesimpulan : Terdapat perbedaan jumlah 

eosinofil sebelum dan sesudah pemberian pyrantel pamate pada anak sekolah dasar yang terinfeksi 

STH. 

Kata kunci : Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH), Eosinofil, Pyrantel pamoate. 
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PENDA
l

HULUA
l

N 

Kecalcingaln merupalkaln sallalh saltu 

malsallalh kesehaltaln yalng balnyalk ditemukaln 

terutalmal paldal calcing Soil Tralnsmitted 

Helminths (STH). Calcing STH merupalkaln 

calcing golongaln Nemaltodal yalng 

memerlukaln talnalh dallalm perkembalngaln 

bentuk infektifny.1 Infeksi calcing STH 

sering kalli ditemukaln paldal malsyalralkalt yalng 

bertempalt tinggall di negalral berkembalng 

terutalmal di daleralh pedesalaln.2 Dengaln 

prevallensi infeksi terbalnyalk disebalbkaln 

oleh : Alscalris lumbricoides, Trichuris 

trichiural, daln calcing talmbalng.3 Dengaln 

prevallensi yalng malsih cukup tinggi terutalmal 

paldal kelompok malsyalralkalt dengaln salnitalsi 

daln hygiene yalng buruk.4 Infeksi calcing 

STH ini dalpalt terjaldi secalral simultaln 

sekalligus oleh beberalpal jenis calcing kalrenal 

merupalkaln sallalh saltu penyalkit yalng sering 

terjaldi di malsyalralkalt.5 

Diperkiralkaln lebih dalri saltu milialr 

oralng terinfeksi calcing STH di seluruh dunial 

daln 10,5 jutal kalsus balru dilalporkaln setialp 

talhun, dengaln morbiditals tinggi ditemukaln 

paldal alnalk alnalk kalrenal rendalhnyal tingkalt 

kekeballaln daln tingginyal palpalraln talnalh yalng 

terkontalminalsi.6 Berdalsalrkaln daltal  yalng 

diperoleh dalri World Heallth Orgalnizaltion 

(WHO) paldal talhun 2019 dalri populalsi dunial 

lebih dalri 1,5 milialr altalu 24% oralng yalng 

terinfeksi calcing STH.1 Sedalngkaln alngkal 

kecalcingaln di Indonesial memiliki prevallensi 

yalng tinggi yalitu 46-65%. Berdalsalrkaln daltal 

yalng diperoleh dalri Kemenkes RI paldal 

talhun 2021 prevallensi infeksi STH dialtals 

10% paldal tialp kalbupalten/kotal, talhun 2017 

jumlalh kejaldialn infeksi calcing STH 

mencalpali 28,12% daln paldal talhun 2012 

sebalnyalk 22,6%.7 Menurut Ikaltaln Dokter 

Alnalk Indonesial, infeksi calcing STH palling 

balnyalk terjaldi paldal usial 5 hinggal 14 talhun.5 

Paldal beberalpal survei didalpalti balhwal 

kejaldialn infeksi calcing STH tersering di 

Indonesial aldallalh infeksi Alscalris 

lumbricoides yalitu sekitalr lebih dalri 80%, 

sedalngkaln Trichuris trichiural sekitalr 70% 

daln calcing talmbalng sekitalr 30-50%.2 

Respon imun terhaldalp infeksi palralsit 

tergalntung paldal dual falktor yalitu falktor 

pejalmu yalng dialntalralnyal aldallalh staltus 

kekeballaln, usial, staltus gizi, genetik, daln 

berbalgali mekalnisme pertalhalnaln. Kemudialn 

falktor palralsit yalng dialntalralnyal aldallalh 

ukuraln, rute malsuk, frekuensi infeksi, bebaln 

palralsit daln berbalgali mekalnisme 

penghindalraln imun dalri palralsit. Secalral 

umum, kekeballaln host terhaldalp penyalkit 

terdiri dalri respon imun protektif yalitu 

imunitals balwalaln daln imunitals aldalptive sertal 

respon imun yalng tidalk diinginkaln altalu 

berbalhalyal yalitu realksi hipersensitif.8 

Infeksi calcing STH merupalkaln infeksi yalng 

berhubungaln dengaln aldalnyal respon tubuh 

yalng menghalsilkaln beberalpal substalnsi 

medialtor penyebalb hipersensitivitals tipe 1 

seperti eosinofil, balsofil, daln sel malstoid.9 

Respon imun tubuh terhaldalp infeksi calcing 

STH diperalnkaln Th2 yalng alkaln 

mengelualrkaln IL-4,IL-5, daln IL-13. IL-5 

alkaln menyebalbkaln alktivalsi daln pelepalsaln 

eosinofil, alktivalsi eosinofil alkaln 

menyebalbkaln meningkaltnyal jumlalh 

eosinofil dallalm dalralh. Sehinggal dalpalt 
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disimpulkaln dimalnal tingginyal jumlalh 

eosinofil dalpalt mengindikalsi aldalnyal infeksi 

calcing STH.10 STH menyebalbkaln 

peningkaltaln eosinofil halnyal paldal staldium 

invalsi jalringaln salalt perkembalngaln calcing 

tersebut.11 

Infeksi calcing STH sering kalli 

dialbalikaln kalrnal muncul talnpal gejallal daln 

dialnggalp sebalgali penyalkit yalng tidalk 

berbalhalyal, penyalkit ini dalpalt menyebalbkaln 

balnyalk dalmpalk yalng merugikaln terutalmal 

paldal alnalk alnalk penderital kecalcingaln yalng 

alkaln menyebalbkaln galnggualn gizi, galnggualn 

pertumbuhaln daln dalpalt memodulalsi respon 

imun yalng kualt daln khals paldal hospes.12 

Infeksi calcing STH lebih sering 

menyebalbkaln ketidalkmalmpualn dalripaldal 

kemaltialn. Talndal daln gejallal klinik yalng 

muncul dalri infeksi calcing STH dalpalt dibalgi 

menjaldi malnifestalsi alkut dimalnal berkalitaln 

dengaln migralsi lalrval yalng melallui kulit daln 

viseral daln malnifestalsi alkut sertal kronik yalng 

merupalkaln alkibalt dalri calcing dewalsal malsuk 

ke salluraln galstrointestinall.12  

Terdalpalt beberalpal intervensi dallalm 

mengendallikaln infeksi calcing STH yalitu 

pemberialn obalt alntihelmintik yalng 

diberikaln secalral universall daln dipilih 

berdalsalrkaln dialgnosisnyal. Beberalpal obalt 

alntihelmintik alntalral lalin mebendalzole yalng 

menyebalbkaln kerusalkaln struktur subseluler 

daln menghalmbalt almbilaln glukosal secalral 

ireversible sehinggal terjaldi pengosongaln 

glikogen paldal calcing, pyralntel palmoalte 

yalng menimbulkaln  depolalrisalsi paldal otot 

calcing daln meningkaltkaln frekuensi impuls, 

daln piperalzin yalng bekerjal sebalgali algonis 

GAlBAl paldal otot calcing, allbendalzole paldal 

tubuh calcing bekerjal dengaln calral 

menghalmbalt penyeralpaln gulal sehinggal 

calcing kehilalngaln sumber energinyal. 

Perbalikaln salnitalsi yalng bertujualn untuk 

mengendallikaln penyebalraln infeksi calcing 

STH melallui kontalminalsi alir daln talnalh, daln 

pendidikaln kesehaltaln untuk menurunkaln 

penyebalraln infeksi calcing STH daln reinfeksi 

dengaln memperbaliki perilalku kesehaltaln daln 

kebersihaln.13 

METODE PENELITIA
l

N   

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn 

dengaln design pre eksperimentall design 

dengaln pretest-posttest without control grup 

design dengaln melihalt perbedalaln jumlalh 

eosinofil sebelum daln sesudalh pemberialn 

Pyralntel palmoalte paldal alnalk alnalk yalng 

terinfeksi calcing STH. Populalsi penelitialn 

ini aldallalh murid SD Negeri 104231 daln SD 

Negeri 106856. Pengalmbilaln salmpel paldal 

penelitialn ini menggunalkaln tehnik 

purposive salmpling dengaln menggunalkaln 

kriterial inklusi daln eksklusi. Salmpel dalri 

penelitialn ini aldallalh populalsi yalng 

memenuhi kriterial inklusi daln lolos dalri 

kriterial eksklusi.  

Calral kerjal pemeriksalaln tinjal : 

1. Lalrutaln eosin 2% diteteskaln di altals 

objek glalss 

2. Almbil feses secukupnyal daln 

calmpurkaln dengaln eosin 

3. Bualng balgialn yalng kalsalr  

4. Letalkkaln tutup objek glalss dialtals 

sedialaln secalral perlalhaln salmpali 

meraltal 
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5. Palstikaln tidalk aldal gelembung udalral 

paldal sedialaln 

6. Periksal dibalwalh mikroskop dengaln 

pembesalraln 10x daln 40x. 

Loka
l

si penga
l

mbila
l

n sa
l

mpel dila
l

kuka
l

n di SD 

Negeri 104231 di Keca
l

ma
l

ta
l

n Ba
l

ta
l

ng Kuis, 

Ka
l

bupa
l

ten Deli Serda
l

ng da
l

n SD Negeri 

106856 di Keca
l

ma
l

ta
l

n Ta
l

njung Beringin, 

Ka
l

bupa
l

ten Serda
l

ng Beda
l

ga
l

i. Pemeriksa
l

a
l

n 

telur ca
l

cing dila
l

kuka
l

n di La
l

bora
l

torium 

Pa
l

ra
l

sitologi Fa
l

kulta
l

s Kedoktera
l

n 

Universita
l

s Muha
l

mma
l

diya
l

h Suma
l

tera
l

 

Uta
l

ra
l

. Pemeriksa
l

a
l

n jumla
l

h eosinofil 

dila
l

kuka
l

n di MCI La
l

bora
l

torium, Jl Ka
l

rya
l

 

wisa
l

ta
l

 Komplek vila
l

 wisa
l

ta
l

, Gedung Johor 

Keca
l

ma
l

ta
l

n Meda
l

n Johor. Da
l

ta
l

 ya
l

ng 

diperoleh dia
l

na
l

lis mengguna
l

ka
l

n a
l

na
l

lisis 

univa
l

ria
l

t da
l

n biva
l

ria
l

t. 

HAlSIL  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan 

Tinja 

 

Hasil 

Pemeriksaan 

N % 

Positif 

Negatif 

36 

207 

14,5 

85,5 

 

 Pada pemeriksaan tinja didapati jumlah 

sampel yang diperiksa tinjanya sebanyak 

243 orang dan didapati hasil bahwa 

sebanyak 36 orang (14,5%) terinfeksi STH 

dan sebanyak 207 orang (85,5%) tidak 

terinfeksi STH. 

Tabel 2. Distribusi Data Eosinofil Kelompok Pre-

Test 

Hasil Frekuensi Persentase (%) 

Pemeriksaan 

4% 20 55,5% 

5% 7 19.4% 

6% 5 13,9% 

7% 3 8,3% 

8% 1 2,8% 

  

 Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa 

terjadi peningkatan jumlah eosinofil pada 

sampel yang sudah terdiagnosis terinfeksi 

cacing STH. Hasil eosinofil 4% sebanyak 20 

orang (55,5%), 5% sebanyak 7 orang 

(19,4%), 6% sebanyak 5 orang (13,9%), 7% 

sebanyak 3 orang (8,3%), dan 8% sebanyak 

1 orang (2,8%). 

Tabel 3. Distribusi Data Eosinofil Kelompok Post-

Test 

 

Hasil 

Pemeriksaan 

Frekuensi Persentase (%) 

1% 10 27,8% 

2% 22 61,1% 

3% 2 5,5% 

4% 2 5,5% 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa 

terjadi penurunan jumlah eosinofil setelah 

pemberian pyrantel pamoate pada sampel 

yang terdiagnosis terinfeksi cacing STH. 

Hasil eosinofil 1% sebanyak 10 orang 

(27,8%), 2% sebanyak 22 orang (61,1%), 

3% sebanyak 2 orang (9,3%), 4% sebanyak 

2 orang (5,5%) dan 4% sebanyak 2 orang 

(5,5%). 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
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Hasil 

Pemeriksaan 

Eosinofil (%) P 

Pre-Test 4,83±1,13 0,000 

Post-Test 1,88±0,74  

 Pada tabel 4. Menunjukan hasil jumlah 

eosinofil sesudah dan sebelum pemberian 

pyrantel pamoate. Hasil yang diperoleh pada 

jumlah eosinofil sebelum pemberian 

pyrantel pamoate adalah 4,83% ± 1,13% dan 

hasil yang diperoleh pada jumlah eosinofil 

sesudah pemberian pyrantel pamoate adalah 

1,88% ± 0,74%. Berdasarkan uji statistik 

terdapat perbedaan bermakna antara jumlah 

eosinofil sebelum pemberian pyrantel 

pamoate dan sesudah pemberian pyrantel 

pamoate.  

DISKUSI 

Pa
l

da
l

 penelitia
l

n ini dila
l

kuka
l

n pa
l

da
l

 

murid ya
l

ng suda
l

h terdia
l

gnosis terinfeksi 

STH. Da
l

ri seluruh murid ya
l

ng ikut 

mela
l

kuka
l

n pemeriksa
l

a
l

n dida
l

pa
l

ti 36 ora
l

ng 

ya
l

ng terinfeksi STH. Kemudia
l

n dila
l

kuka
l

n 

pemeriksa
l

a
l

n jumla
l

h eosinofil pa
l

da
l

 murid 

ya
l

ng terinfeksi STH sebelum dan sesudah 

pemberia
l

n pyra
l

ntel pa
l

moa
l

te. Dari hasil 

pemeriksaan rata rata jumlah eosinofil 

sebelum pemberian pyrantel pamoate adalah 

4,833% dan hasil pemeriksaan rata rata 

jumlah eosnofil sesudah pemberian pyrantel 

pamoate adalah 1,888%. Dari hasil rata rata 

pemeriksaan tersebut dapat dilihat bahwa 

terjadinya penurunan jumlah eosiofil 

sesudah pemberian pyrantel pamoate 8 

Pa
l

da
l

 a
l

na
l

lisis da
l

ta
l

 mengguna
l

ka
l

n uji 

T Test dependent dida
l

pa
l

tka
l

n ha
l

sil ba
l

hwa
l

 

terda
l

pa
l

t perbeda
l

a
l

n jumla
l

h  eosinofil  

sebelum dan sesudah pemberia
l

n pyra
l

ntel 

pa
l

moa
l

te. Pada hasil pemeriksaan terjadinya 

penurunan jumlah eosionofil sebelum 

pemberian pyrantel pamoate yaitu (4,83% ± 

1,13%) dan sesudah pemberian pyrantel 

pamoate yaitu (1,88% ± 0,74%).  Ha
l

l ini 

seja
l

la
l

n denga
l

n penelitia
l

n Mutia
l

ra
l

 et a
l

l 

(2019) ya
l

ng dila
l

kuka
l

n pa
l

da
l

 murid SD 

Negeri di Keca
l

ma
l

ta
l

n Ja
l

ti A
l

gung Ka
l

bupa
l

ten 

La
l

mpung Sela
l

ta
l

n ya
l

ng menemuka
l

n ba
l

hwa
l

 

a
l

da
l

nya
l

 penga
l

ruh ya
l

ng signifika
l

n pa
l

da
l

 

peningka
l

ta
l

n jumla
l

h eosinofil da
l

n infeksi 

STH.8  

Eosinofil merupa
l

ka
l

n sel leukosit 

polimorfonuklea
l

r da
l

n merupa
l

ka
l

n sistem 

imun ya
l

ng terliba
l

t da
l

la
l

m berba
l

ga
l

i proses 

pa
l

togenesis penya
l

kit seperti a
l

lergi, infeksi 

ca
l

cing, imunita
l

s terha
l

da
l

p tumor da
l

n 

kerusa
l

ka
l

n pa
l

da
l

 ja
l

ringa
l

n. Eosinofil berfungsi 

seba
l

ga
l

i perta
l

ha
l

na
l

n tubuh terha
l

da
l

p infeksi 

pa
l

ra
l

sit da
l

n terliba
l

t da
l

la
l

m rea
l

ksi a
l

lergi. 

Eosinofil menga
l

ndung bebera
l

pa
l

 za
l

t kimia
l,

 

za
l

t za
l

t tersebut memiliki sifa
l

t toksin 

terha
l

da
l

p pa
l

ra
l

sit da
l

n merupa
l

ka
l

n sa
l

la
l

h sa
l

tu 

sel substra
l

t pera
l

da
l

nga
l

n da
l

la
l

m rea
l

ksi 

a
l

lergi.16  

Pengoba
l

ta
l

n denga
l

n pyra
l

ntel 

pa
l

moa
l

te da
l

pa
l

t mempenga
l

ruhi keja
l

dia
l

n 

infeksi ca
l

cing STH pa
l

da
l

 a
l

na
l

k usia
l

 sekola
l

h 

da
l

sa
l

r. Ha
l

l ini seja
l

la
l

n denga
l

n penelitia
l

n 

Pa
l

isa
l

l et a
l

l (2017) ya
l

ng dila
l

kuka
l

n di tiga
l

 SD 

di ka
l

bupa
l

ten Ta
l

na
l

h Bumbu ya
l

ng meliha
l

t 

da
l

mpa
l

k preva
l

lensi infeksi ca
l

cing STH 

denga
l

n pela
l

ksa
l

na
l

a
l

n pengoba
l

ta
l

n keca
l

cinga
l

n 

ma
l

ssa
l

l.15 

Pyra
l

ntel pa
l

moa
l

te merupa
l

ka
l

n 

a
l

ntihelmintik ya
l

ng da
l

pa
l

t membunuh ca
l

cing 
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dewa
l

sa
l

, ca
l

cing muda
l

 da
l

n telur ca
l

cing. 

Pyra
l

ntel pa
l

moa
l

te menga
l

ktiva
l

si proses 

depola
l

risa
l

si da
l

ri neuromuskuler ya
l

ng 

menyeba
l

bka
l

n terja
l

dinya
l

 peningka
l

ta
l

n 

frekuensi impuls otot ca
l

cing sehingga
l

 

menginisia
l

si pa
l

ra
l

lisis spa
l

stik.18 Pyra
l

ntel 

pa
l

moa
l

te bekerja
l

 seba
l

ga
l

i a
l

gen pengha
l

mba
l

t 

neuromuscula
l

r da
l

la
l

m bentuk ya
l

ng belum 

ma
l

ta
l

ng pa
l

da
l

 ca
l

cing ya
l

ng renta
l

n da
l

la
l

m 

sa
l

lura
l

n pencerna
l

a
l

n da
l

n menyeba
l

bka
l

n 

pelepa
l

sa
l

n A
l

cetilkolin serta
l

 mengha
l

mba
l

t 

Cholinestera
l

se sehingga
l

 menga
l

kiba
l

tka
l

n 

kelumpuha
l

n pa
l

da
l

 ca
l

cing. A
l

bsorbsinya
l

 

sedikit mela
l

lui usus da
l

n sifa
l

t ini 

memperkua
l

t efeknya
l

 ya
l

ng selektif pa
l

da
l

 

ca
l

cing. pyra
l

ntel pa
l

moa
l

te ya
l

ng menimbulka
l

n  

depola
l

risa
l

si pa
l

da
l

 otot ca
l

cing da
l

n 

meningka
l

tka
l

n frekuensi impuls, da
l

n 

pipera
l

zin ya
l

ng bekerja
l

 seba
l

ga
l

i a
l

gonis 

GA
l

BA
l

 pa
l

da
l

 otot ca
l

cing.19 

KESIMPULAlN 

1. Terdalpalt perbedalaln eosinofil 

sebelum daln sesudalh pemberialn 

pyralntel palmoalte paldal alnalk sekolalh 

dalsalr yalng terinfeksi STH di SD 

Negeri 104231 dan SD Negeri 

106856. 

2. Jumlah eosinofil sebelum pemberian 

pyrantel pamoate pada anak sekolah 

dasar yang terinfeksi cacing STH di 

SD Negeri 104231 dan SD Negeri 

106856 adalah 4% sampai 8%. 

3. Jumlah eosinofil sesudah pemberian 

pyrantel pamoate pada anak sekolah 

dasar yang terinfeksi cacing STH di 

SD Negeri 104231 dan SD Negeri 

106856 adalah 1% sampai 4%. 
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